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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masa penyimpanan pupuk hayati untuk
menentukan kemampuan isolat bakteri bertahan hidup dan mengetahui pengaruh
isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas, tandan kosong kelapa sawit, dan isolat
bakteri terpilih gabungan serta interaksi kedua perlakuan terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun. Rancangan penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 6x4 dengan 3
ulangan. Faktor yang pertama adalah masa simpan pupuk hayati selama 6 bulan
penyimpanan dan faktor kedua tanpa isolat bakteri, isolat bakteri terpilih asal
rimpang nanas (RN) dengan kerapatan awal 3,63x10® CFU mL?, tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) dengan kerapatan awal 4,27x108 CFU mL™, dan isolat
bakteri terpilih gabungan (RN+TKKS). Hasil penelitian menunjukkan masa
simpan tidak berpengaruh nyata, namun pemberian isolat bakteri terpilih
berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman, bobot basah brangkasan, bobot
kering brangkasan, bobot buah dan diameter buah. Demikian pula, terdapat
interaksi yang nyata antara perlakuan masa simpan dan perlakuan konsorsium
isolat bakteri terpilih terhadap bobot basah brangkasan, bobot buah, panjang buah,
dan diameter buah. Hasil uji BNTo,05 perlakuan isolat bakteri terpilih pada
panjang tanaman menunjukkan masing masing isolat bakteri RN dan TKKS lebih
tinggi dibandingkan gabungan (RN+TKKS), namun tidak berbeda dibandingkan
dengan tanpa isolat bakteri. Pada bobot kering brangkasan isolat bakteri terpilih
RN lebih tinggi dibandingkan TKKS, dan gabungan, namun tidak berbeda
dibandingkan dengan tanpa isolat bakteri. Interaksi antara isolat bakteri RN dan
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masa simpan 4 bulan memiliki bobot basah brangkasan tanaman mentimun lebih
tinggi dibandingkan jenis isolat lainnya dan tanpa isolat bakteri.

Kata kunci : Bakteri pelarut fosfat, Isolat bakteri terpilih, Masa simpan,Pupuk
Hayati, Rimpang nanas, TKKS, Tanamanmentimun
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman mentimun (Cucumissativa L.) termasuk dalam tanaman yang merambat
yang merupakan salah satu jenis tanaman sayuran dari keluarga Cucurbitaceae.

Di Indonesia tanaman mentimun banyak ditanam di dataran rendah (Wijoyo,
2012). Menurut Rukmana (1994), mentimun merupakan sayuran yang sangat
populer dan digemari masyarakat Indonesia. Meningkatnya jumlah penduduk
Indonesia maupun dunia akan mempengaruhi permintaan sayuran, salah satunya
mentimun. Peningkatan produksi dan produktivitas mentimun sangat penting guna
memenuhi kebutuhan konsumen. Kandungan nutrisi tanaman mentimun per 100g
terdiri dari 15 kalori, 0,8 g protein, 0,19 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5
mg besi, 0,02 g tianin, 0,05 g riboflavin, 14 mg asam (Sumpena, 2001).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2018), telah terjadi peningkatan hasil
produksi mentimun pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017. Hasil
produksi mentimun pada tahun 2018 mencapai 433,965 ton, sedangkan pada
tahun 2017 produksi mentimun yaitu 424,918 ton. Adanya peningkatan produksi
tersebut masih dirasa kurang apabila dibandingkan dengan produksi mentimun
pada tahun 2010 yang mencapai 547,141 ton. Menurut Wijoyo (2012), tanaman
mentimun dalam pertumbuhannya bergantung kepada unsur hara yang terkandung
di dalam tanah. Unsur hara makro dan mikro merupakan unsur penting yang
dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman mentimun.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman
mentimun, yaitu pemupukan. Pemupukan berfungsi untuk meningkatkan dan
mempertahankan kesuburan tanah sehingga dapat menyediakan unsur hara yang
diperlukan tanaman untuk mendorong pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan

memperbaiki kualitas hasil (Idris, 2004). Rendahnya ketersediaan unsur hara



dalam tanah dapat menyebabkan rendahnya tingkat kesuburan tanah, hal ini akan
menjadi faktor pembatas dari hasil tanaman (Tania et al., 2012).

Sejalan dengan kemajuan teknologi, kini ditemukan jenis pupuk baru yaitu pupuk
hayati, yang isinya berupa mikroba penyubur tanah. Pupuk hayati adalah mikroba
yang dapat membantu menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman
(Simanungkalit, 2001). Seperti penggunaan rizo-bakteri pemacu pertumbuhan
tanaman atau plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) sebagai pupuk
hayati merupakan satu sumbangan bioteknologi dalam usaha peningkatan
produktivitas tanaman. Hal tersebut dicapai dengan mobilisasi hara, produksi
hormon tumbuh, fiksasi nitrogen atau pengaktifan mekanisme ketahanan terhadap
penyakit (Thakuria et al., 2004). Sebagamana juga dinyatakan oleh Harris et
al.(2018), pupuk hayati bermanfaat untuk mengaktifkan serapan hara oleh
tanamaan, menekan soil borne disease, mempercepat proses pengomposan,
memperbaiki struktur tanah, dan menghasilkan substansi aktif yang dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Peningkatan pertumbuhan tanaman melalui aktivitas mikroorganisme yang
terkandung didalam pupuk hayati. Hasil penelitian Fitriatin et al. (2009)
melaporkan aktivitas fosfatase tanah ultisol menunjukkan peningkatan akibat
inokulasi pelarut fosfat dan adanya kontribusi lebih besar apabila bakteri perlarut
fosfat (BPF) gabungan diberikan kedalam tanah dibandingkan secara tunggal.
Wouriesylianeet al.(2013) menyatakan inokulasi BPF memberikan efek baik

terhadap pertumbuhan tanaman padi.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya telah didapat isolat bakteri terpilih
berasal dari rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit yang diduga memiliki
kemampuan sebagai pelarut fosfat. Dermiyati et al. (2019) mempelajari dan
mengembangkan pupuk hayati yang mengandung bakteri pelarut fosfat, PGPR,
yang berasal dari ekstrak rimpang nanas (RN) dan tandan kosong kelapa sawit
(TKKS). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut BPF untuk

mengetahui pengaruh konsorsium bakteri terpilih berasal dari ekstrak rimpang



Nanas dan tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi

mentimun.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian

ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mempelajari kemampuan isolat bakteri terpilih setelah penyimpanan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

2. Mempelajari pengaruh konsorsium isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas,
tandan kosong kelapa sawit, dan konsorsium isolat bakteri terpilih gabungan
(RN dan TKKS) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

3. Mempelajari adanya interaksi antara perlakuan masa simpan dan konsorsium
isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian sebelumnya berhasil mengisolasi isolat bakteri terpilih dari suspensi
ekstrak asal rimpang nanas (RN), dan asal tandan kosong kelapa sawit (TKKS)
yang memiliki beberapa kemampuan salah satunya, yaitu melarutkan fosfat.
Penelitian yang dilakukan llmiasari (2020) menyatakan isolat bakteri terpilih asal
rimpang nanas memiliki kemampuan pelarut fosfat sebanyak 297 dalam kategori
sangat rendah, 89 dalam kategori rendah, dan 17 dalam kategori tinggi
berdasarkan uji pelarut fosfat. Yosita (2020) juga menyatakan isolat bakteri
terpilih asal tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebanyak 27 dalam kategori
tinggi, 28 dalam kategori sedang, 3 dalam kategori rendah, dan 24 dalam kategori
sangat rendah. Whitelaw (2000) menyatakan bakteri pelarut fosfat (BPF) antara
lain Bacillus, Pseudomonas, Arthrobacter, Micrococcus, Streptomyces, dan

Flavobacterium.

Aktivitas bakteri pelarut fosfat perlu dimanfaatkan dalam peningkatan unsur hara
di dalam tanah sehingga dapat tersedia bagi tanaman. Latupapua dan Widiawati

(2001) menyatakan pemanfaatan bakteri pelarut fosfat dengan P alam akan



berperan dalam penstabilan kesuburan tanah jangka panjang.Bakteri pelarut fosfat
mampu mensekresi asam organik sehingga akan menurunkan pH tanah dan
memecahkan ikatan pada beberapa bentuk senyawa fosfat untuk meningkatkan
ketersediaan fosfat dalam larutan tanah (Purwaningsih, 2003). Wulandari (2001)
juga menyatakan bakteri perlarut fosfat dapat berperan pada metabolisme vitamin
D, memperbaiki pertumbuhan akar dan serapan hara.

Hasil penelitian Setiadi (2020) melaporkan bahwa Mol TKKS dengan pupuk SP-
36 menunjukkan pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan berdasarkan panjang
tanaman dan jumlah daun. Fitri (2021) juga melaporkan aplikasi BPF TKKS+RN
secara nyata berpengaruh terhadap peningkatan P-tersedia tanah pada tanah steril
jika dibandingkan dengan tanpa perlakuan BPF. Bakteri terpilih asal ekstrak
rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit menunjukkan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Penelitin lain juga melaporkan
bahwa inokulan kompos plus dengan isolat BPF tunggal jenis Bacillus
megaterium dan B. pantothenticus mampu menghasilkan bobot kering daun kumis
kucing tertinggi (113,90 g tan!) dibandingkan dengan perlakuan lainnya
(Widawati et al.,2002)

Yanti (2015) melaporkan aplikasi konsorsium bakteri terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman padi menunjukkan respon yang berbeda nyata terhadap parameter
jumlah anakan per rumpun, jumlah gabah berisi per rumpun, hasil gabah per
polibag, dan jumlah klorofil daun. Konsorsium bakteri dua atau lebih diharapkan
dapat bersinergi dalam meningkatkan pelarutan P di dalam tanah. Sugiharto dan
Widawati (2005) pada tanaman temu lawak yang diinokulasi dengan ke-4 BPF
(Bacillus, Pseudomonas, Arthrobacter, Micrococcus, Streptomyces) tersebut
menghasilkan bobot kering rimpang temu lawak tertinggi (18,09 g tan™)

dibandingkan kontrol.

Pembuatan pupuk hayati membutuhkan media pembawa. Media pembawa
berfungsi untuk menumbuhkan, mengemas, dan memperpanjang waktu simpan
agen biologis (Shariati, 2013). Media pembawa harus mengandung komponen

penting untuk mendukung daya viabilitas dan pertumbuhan mikroba yang



diinokulasi kedalamnya (Ambak dan Melling, 2000). Hal ini dikarenakan media

pembawa berfungsi untuk menumbuhkan dan memperpanjang masa simpan

(viabilitas) sehingga media pembawa harus mengandung unsur hara organik untuk

mendukung pertumbuhan bakteri (Novriani, 2010). Penyimpanan mikroba

memerlukan adaptasi dengan lingkungannya, setelah beradaptasi dengan baik

populasi bakteri akan cenderung stabil selama penyimpanan. Putri et al. (2016)

menyatakan formulasi tepung menunjukan bahwa rata-rata populasi bakteri

endofit pada bulan pertama rendah dan meningkat pada bulan ke-2. Pada bulan

ke-2 sampai ke-4 penyimpanan populasi cenderung stabil, dan penyimpanan

bulan ke-5 sampai ke-6, viabilitas bakteri rata-rata mengalami penurunan.

Konsorsium Isolat Bakteri Terpilih Berasal Dari Rimpang
Nanas dan Tandan Kosong Kelapa Sawit

Konsorsium lIsolat Bakteri Konsorsium Isolat Bakteri

Terpilih RN

Terpilih TKKS

Konsorsium Isolat Bakteri
Terpilih Gabungan

Formulasi Simpan Isolat Bakteri Terpilih
(1 s/d 6 bulan masa simpan)

Bakteri Pelarut Fosat (BPF)

Mensekresi Asam Asam
Organik Melepaskan P terikat
menjadi P-tersedia

Berperan pada Metabolisme

Vitamin D;

Pertumbuhan Akar dan Serapan
Hara

Memperbaiki

Memperbaiki Kesuburan Tanah

Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi tanaman Mentimun

Gambar 1. SkemaKerangka Pikir Pengaruh Masa Simpan PupukHayati Berisi
Konsorsium Isolat Bakteri Terpilih dari Rimpang Nanas dan Tandan Kosong
KelapaSawit Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun

(Cucumis sativus L.)




1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian yang telah dijelakan dalam kerangka pemikiran, maka disusun

hipotesis sebagai berikut:

1. Penyimpanan pupuk hayati berisi isolat bakteri terpilih berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

2. Aplikasi konsorsium isolat bakteri terpilih rimpang nanas (RN), tandan kosong
kelapa sawit (TKKS), dan isolat bakteri terpilih gabungan (RN+TKKS)
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

3. Terdapat interaksi antara perlakuan masa simpan dan konsorsium isolat bakteri
terpilih asal rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 FosfatTanah

Unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan,
khususnya akar benih dan tanaman mupda. Selain itu, fosfor berfungsi sebagai
bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu asimilasi
dan pernapasan, serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji, dan buah
(Lingga dan Marsono, 2007). Akan tetapi, kandungan P di dalam tanah sangat
rendah tersedia bagi tanaman karenaberikatan dengan koloid tanah sehingga tidak
dapat secara langsung oleh tanaman (Arcandet al.,2008).Isgitani (2005)
menyatakan bahwa hanya sekitar 15-20% unsur fosfat dari pemberian pupuk
fosfat yang dapat diserap oleh tanaman, sedangkan 80-8o,05 unsur fosfat terjerap

oleh koloid tanah.

Pada tanah dengan pH tinggi, fosfat akan terikat oleh kalsium dan magnesium
membentuk ikatan Ca-P dan Mg-P, sedangkan pada tanah dengan pH rendah,
fosfat diikat oleh aluminium dan besi membentuk ikatan Al-P dan Fe-P
(Elfiati,2005). Fosfor di dalam tanah dapat ditemukan dalam bentuk senyawa
organik (inositol, fosfolipid, dan asam nukleat) dan senyawa anorganik (berikatan
dengan Al, Fe, dan Ca) dalam bentuk senyawaAlPO4, FePO4, dan
(Ca3P04)2(Mansur et al., 2003). Karena ketersediaan P yang selalu rendah, P
selalu menjadi pembatas pertumbuhan tanaman. Berdasarkanpenelitian Barus
(2005), taraf pemupukan 100 kg P ha* berpengaruh terhadap peningkatan
hasilpanen dibandingkan dengan kontrol. Sementara itu, apabila taraf pemupukan
ditingkatkan makahasil panen cenderung lebih kecil dibandingkan kontrol. Hasil
penelitian Fitriatin et al. (2008) menunjukkan bahwa pemberian pupuk P serta
peningkatan dosis P hingga taraf optimum akan terus meningkatkan ketersediaan

P dalam tanah. Penggunaan pupuk kimia yang kurang efesien dapat diatasi



dengan memanfaatkan pupuk hayati. Salah satu upaya pendekatan dalam
menekan penggunaan pupuk sintetik pada sektor pertanian adalah dengan

memanfaatkan pupuk hayati.

2.2 Pupuk Hayati

Pupuk hayati adalah mikroba yang dapat membantu menyediakan unsur hara
tertentu bagi tanaman (Simanungkalit, 2001). Menurut Vessey (2003), pupuk
hayati adalah pupuk yang mengandungmikroorganisme hidup, yang ketika
diaplikasikan kepada benih, permukaantanaman atau tanah dapat memacu
pertumbuhan tanaman. Pupuk hayati aktif terdiri dari mikroba yang dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan, dan kesehatan tanah. Pupuk
hayati bertujuan untuk meningkatkan jumlah mikroorganisme dan mempercepat
proses mikrobiologis untuk meningkatkan ketersediaan hara, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Pupuk hayati bermanfaat untuk mengaktifkan
serapan hara oleh tanaman, menekan soil borne disease, mempercepat proses
pengomposan, memperbaiki struktur tanah, dan menghasilkan substansi aktif

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Keberadaan mikroba di dalam pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman melalui fiksasi N, membuat hara lebih tersedia dalam pelarutan P atau
meningkatkan akses tanaman untuk mendapatkan unsur hara yang memadai
(Fariduddin, 2009). Hasil penelitian Firdausi et al. (2016) menyatakan unsur hara
P sebelum ditanam sebanyak 40,6 ppm dan setelah diberi pupuk hayati pelarut
fosfat menunjukkan peningkatan P di dalam tanah. Pemanfaatan pupuk hayati
dilakukan berdasarkan respon positif terhadap peningkatan efektivitas dan
efisiensi pemupukan sehingga dapat menghemat biaya pupuk. Mikroba yang
digunakan sebagai pupuk hayati (biofertilizer) dapat diberikan langsung ke dalam
tanah, disertakan dalam pupuk organik atau pada benih yang akan ditanam
(Andriawan, 2010). Pengembangan pupuk hayati masih perlu upaya peningkatan
kualitas produk pupuk hayati yang terkait dengan sistem pengiriman (delivery
system) pupuk hayati, optimalisasi teknologi produksi untuk peningkatan kualitas

produk, dan teknologi aplikasi yang praktis dan mudahdiimplementasikan, serta



efektif dan cepat dampaknya terhadap peningkatan produktivitas tanaman.
Beberapa produk pupuk hayati yang telah dihasilkan Badan Litbang Pertanian
yaitu pupuk hayati penyedia unsur hara, pupuk hayati perombak bahan organik,
pupuk hayati pemacu pertumbuhan dan pengendali OPT, pupuk hayati
pengakumulasi logam berat, dan pupuk hayati (AGRIMETH) (Balai Penelitian
Tanah, 2021).

2.3 Formulasi Simpan

Untuk mempertahankan hidupnya dalam jangka waktu yang panjang pada kondisi
optimal secara berkelanjutan dan mudah diaplikasikan dalam perbanyakan massal,
isolat bakteri pelarut fosfat perlu diformulasi dalam media pembawa. Bahan
formula yang dapat digunakan dalam formulasi agen hayati adalah tepung
tapioka, tepung talk, tanah gambut, limbah padat tahu dan minyak nabati (Bashan
et al., 2014). Tepung talk memiliki kelembaban yang sangat rendah dan relatif
hidropobis, sehingga memungkinkan sebagai bahan pembawa dengan periode
penyimpanan yang lebih lama. Nakkeeran et al. (2005) mengemukakan bahan
pembawa dengan ukuran partikel lebih kecil dapat meningkatkan luas
permukaannya,sehingga bakteri dapat terlindung dari kekeringan.

Yanti et al.(2017) menyatakan penggunaan tepung tapioka sebagai bahan
pembawa dalam penelitian ini ternyata kemampuannya sama dengan tepung talk,
karena kondisi fisiknya hampir mirip dengan tepung talk, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan pembawa isolat rizobakteri. Penggunaan tepung tapioka
sebagai bahan pembawa juga telah dilaporkan Habazar et al.(2008) yang
menunjukkan kemampuan yang sama dengan tepung talk. Penyimpanan bakteri
endofit memerlukan adaptasi dengan lingkungannya. Setelah beradaptasi dengan
baik populasi bakteri akan cenderung stabil selama penyimpanan. Talk dengan
penambahan selulosa, glukosa, silica copper, kalsium, besi, dan natrium dapat
mempertahankan viabilitas Pseudomonas GanoEB3 sampai penyimpanan 12
bulan dan meningkatkan pertumbuhan kelapa sawit (Wahab et al., 2014).
Sulistiani (2009) juga menyatakan bahwa bahan pembawa yang komplit dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi bakteri dan mendukung ketahanan hidup bakteri

endofit selama penyimpanan.
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2.4 Bakteri Pelarut Fosfat (BPF)

Mikroba tanah banyak berperan dalam penyediaan maupun penyerapan unsur hara
bagi tanaman yang salah satunya adalah bakteri pelarut fosfat (phosphate
solubilizing bacteria = PSB). Bakteri pelarut fosfat merupakan kelompok mikroba
yang mengubah fosfat tidak larut dalam tanah menjadi bentuk yang dapat larut
dengan jalan mensekresikan asam organik seperti asam format, asetat, propionat,
laktat, glikolat, fumarat, dan suksinat (Subba Rao, 1982). Bakteri tersebut
menghasilkan vitamin dan fitohormon yang dapat memperbaiki pertumbuhan akar

tanaman dan meningkatkan serapan hara (Glick, 1995).

Fosfat didalamtanah dapat berbentuk organik dan anorganik yang merupakan
sumber fosfat penting bagi tanaman. Fosfat organik berasal dari bahan organik,
sedangkan fosfat anorganik berasal dari mineral-mineral yang mengandung fosfat.
Pelarutan senyawa fosfat oleh mikroorganisme pelarut fosfat berlangsung secara
kimia dan biologis baik untuk bentuk fosfat organik maupun anorganik.
Mikroorganisme pelarut fosfat membutuhkan adanya fosfat dalam bentuk tersedia

dalam tanah untuk pertumbuhannya (Simanungkalit dan Suriadikarta, 2006).

Lestari et al. (2011), menyatakan mikroba pelarut fosfat berperan dalam proses
metabolisme vitamin D yang berfungsi untuk memperbaiki pertumbuhan akar
tanaman dan juga dapat meningkatkan serapan unsur hara pada mikroba pelarut
fosfat mampu mensekresikan enzim fosfatase yang berperan dalam proses
hidrolisis P organik menjadi P anorganik dan juga bakteri pelarut fosfat dapat
menghasilkan zat pengatur tumbuh. Pemanfaatan mikroorganisme pelarut fosfat

diharapkan dapat mengatasi masalah P (Elfiati, 2005).

Hasil penelitian Fitriatin et al. (2009) menyatakan pemberian inokulan
konsorsium antara Pseudomonas sp. dengan Penicillium sp. meningkatkan
kandungan P-tersedia tanah hingga mencapai 8,13 %.Pemanfaatan bakteri pelarut
fosfat sebagai pupuk hayati diformulasikan baik secara tungggal atau gabungan.
Hasil penelitian Wuriesyliane et al.(2013) melaporkan pemberian konsorsium
isolat bakteri (konsorsium Azospirillum, Azotobacter, bakteri pelarut fosfat dan
bakteri endofitik) mampu memacu tinggi tamanan padi dibandingkan kontrol.
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Hasil penelitian Widyati (2011) melaporkan hasil analisis serapan hara pada
jaringan tanaman menunjukkan bahwa bibit yang diinokulasi dengan MA baik
sebagai inokulum tunggal maupun konsorsium terjadi peningkatan secara
signifikan terhadap penyerapan N, P dan K oleh bibit A. crassicarpa 4 bulan
setelah inokulasi. Bibit yang diinokulasi dengan inokulum MA tunggal terjadi
peningkatan penyerapan N sebesar 80%, serapan P sebesar 383% dan serapan K
sebesar 51% dibandingkan kontrol. Sedangkan bibit yang diinokulasi dengan
inokulum konsorsium BPF, rhizobium dan MA, serapan N meningkat sebesar

164%, serapan P sebesar 334% dan serapan K sebesar 167% dibanding kontrol.

2.5 Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Penggunaan rizo-bakteri pemacu pertumbuhan tanaman atau plant growth
promoting rhizobacteria (PGPR) sebagai pupuk hayati merupakan satu
sumbangan bioteknologi dalam usaha peningkatan produktivitas tanaman. Hal
tersebut dicapai dengan mobilisasi hara, produksi hormon tumbuh, fiksasi
nitrogen atau pengaktifan mekanisme ketahanan terhadap penyakit (Thakuria et
al., 2004).

Peranan PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman diduga
ada hubungannya dengan kemampuan mensintesis hormon tumbuh. Hal tersebut
dicapai denganmobilisasi hara, produksi hormon tumbuh, fiksasinitrogen atau
pengaktifan mekanisme ketahanan terhadap penyakit (Thakuria et al., 2004).
Pengaruh secara langsung didasarkan atas kemampuannya dalam menyediakan
dan memobilisasi penyerapan berbagai unsur hara di dalam tanah serta
mensintesis dan mengatur konsentrasi berbagai fitohormon pemacu pertumbuhan
tanaman.Pengaruh tidak langsung berkaitan dengan kemampuannya menekan
aktivitas patogen dengan cara menghasilkan berbagai senyawa atau metabolit anti
patogen seperti antibiotik dan siderofor (Olanrewaju et al., 2017). Berbagai isolat
dari Pseudomonas sp.,Azospirillum sp., Azotobacter sp., Enterobacter sp.,Bacillus
sp. dan Serratia sp. diketahui berperan sebagai

PGPR (Thuar et al., 2004).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi dan Laboratorium
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian
dilaksanakan pada November 2019 sampai dengan Agustus 2020. Pembuatan
pupuk hayati menggunakan isolat bakteri terpilih yang berasal dari suspensi
ekstrak rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, autoklaf, jarum
ose, bunsen burner, korek api, nampan plastik, tabung erlenmeyer, tabung

Eppendorf 1,5 ml, tusukgigi, kapas, plastic wrap, plastic tahan panas, gelas ukur,
tabung reaksi, timbangan digital, pinset, mikropipet, laminar air flow, penggaris,

kertas label, pisau, skapel, alumunium foil, dan alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquades, media
nutrientagar (NA), yeast peptone agar (YPA), potato peptone glucose agar
(PPGA), bedak talk, tepung tapioka, Carboxymetil cellulose (CMC), dan pepton.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun
secara faktorial 6 x4 dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 72 satuan percobaan.
Faktor pertama adalah masa simpan pupuk yaitu:

Mi: Masa simpan 1 bulan.

M>: Masa simpan 2 bulan.

M3: Masa simpan 3 bulan.

Mas: Masa simpan 4 bulan.
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Ms: Masa simpan 5 bulan.

Me: Masa simpan 6 bulan.

Faktor kedua adalah isolat bakteri terpilih:

Po: Tanpa pupuk hayati.

P1: Pupuk hayati konsorsium isolat bakteri RN

P2: Pupuk hayati konsorsium isolat bakteri TKKS

P3: Pupuk hayati konsorsium isolat bakteri RN+TKKS

Berikut ini adalah gambar petak percobaan atau denah rancangan di Laboratorium
Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan jumlah 3

ulangan (Gambar 1).

K1 K2 K3 U

MsPo MsP1 M1Po

MsPs M3P3 MeP1 B T
MsP2 MsPo M4P3

MeP1 M3Py M4P1

M:P3 MsP3 MeP- S
M4Ps MePo MsP:

M2P3 M1Po M3P>

M:P> MsPy MeP3

M4Po M4P4 MsPq

MsPo M2Po M:P:

MsP> M2Po M3Po

MsP MeP2 MsP3

M2Pqo M1P> M3P3

M:P, M2P, M4P;

M3P3 MsP2 MsP,

M1Po M4P3 MePo

MaP4 M:P1 M4Po

MeP3 M3Po M2P,

M3P, M2P1 M:P;

M3Po MeP3 M2P

M4P2 M1P3 M1Ps

M2P1 M3P> M3Py

szz M2P3 M2P3

M3P> M4P M2Po

Gambar 2. Denah petak percobaan penelitianPengaruh Masa Simpan PupukHayati
Berisi Konsorsium Isolat Bakteri Terpilih Dari Rimpang Nanas dan Tandan
Kosong KelapaSawit Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun
(Cucumis sativus L.)
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Keterangan :

M:=Masa simpan 1 bulan, M>=Masa simpan 2 bulan, Mz=Masa simpan 3 bulan,
Ms=Masa simpan 4 bulan, Ms=Masa simpan 5 bulan, Me=Masa simpan 6 bulan,
Po=Tanpa pupuk, P1=Pupuk hayati dari isolat bakteri rimpang nanas, P>=Pupuk
hayati dari isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit, dan Ps=Pupuk hayati dari
isolat bakteri gabungan rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit.

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan
adivitasnya diuji dengan uji Tukey. Kemudian data diolah dengan analisis ragam
dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0,0s. Kemudian

dilanjutkan dengan uji korelasi antar variabel pengamatan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut :

3.4.1 Pembuatan Suspensi Bakteri

Isolat bakteri terpilih yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil
penelitian jangka panjang yang dilakukan oleh Dermiyati et al. (2018). Penelitian
sebelumnya didapatkan isolat bakteri terpilih dari mikroorganisme lokal (MOL)
yang berasal dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS), dan rimpang nanas (RN).
Isolat bakteri terpilih yang digunakan yaitu isolat dari rimpang nanas, tanda
kosong kelapa sawit dan gabungan dari kedua isolat. Kerapatan formulasi simpan
bakteri pelarut fosfat asal rimpang nanas (RN) adalah 3,63x10% CFU mL™, dan
bakteri pelarut fosfat asal tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah 4,27x10°®
CFU mL™,

Tabel 1. Kode Isolat Bakteri terpilih asal rimpang nanas (RN) dan tandan kosong

kelapa sawit (TKKS)
No Kode isolat Keterangan Sumber
1 A.S(2)50.8B Aerob, asal TKKS, Bacillus Yosita, 2020.
velezensis

2  AN.S(3)50.12P Anaerob, asal TKKS, Bacillus Yosita, 2020.
paramycoides
3  S.S(2)50.12PB Semi aerob, asal TKKS, Bacillus  Yosita, 2020.

tequilensis
4 A.N(3)50.12PKR Aerob, asal RN, - IImiyasari, 2020.
5 AN.N(2)50.12K  Anaerob, asal RN, - IImiyasari, 2020.
6 SN (1)50 12PKR  Semi aerob, asal RN, IImiyasari, 2020.

Stenotrophomonas maltophilia

Keterangan : Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), Rimpang Nanas (RN
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Pembuatan suspensi dilakukan dengan cara mengambil isolat bakteri terpilih dari
media skim milk yang sudah disimpan dari penelitian sebelumnya. Isolat bakteri
terpilih diambil menggunakan jarum ose yang kemudian dipindahkan media YPA
yang sudah disiapkan sebelumnya. Pemindahan isolat dilakukan dengan cara
penggoresan kuadran dan kemudian diinkubasi selama 1-2 hari. Setelah itu, isolat
bakteri terpilih diambil dan dipindahkan pada media PPGA untuk diremajakan.
Isolat bakteri terpilih yang sudah diremajakan pada media PPGA dipanen dan
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer bersamaan dengan air steril 90 ml

kemudian dishaker selama 24 jam (Susanti, 2013).
3.4.2 Pembuatan Formulasi Simpan Pupuk Hayati

Pembuatan formulasi simpan dilakukan setiap 1 kali setiap bulan dan dilakukan
berulang selama 6 bulan. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan
formulasi simpan dipersiapkan terlebih dahulu. Bahan bahan yang digunakan
yaitu, Talk 150 g, tepung tapioka 150 g, CMC (Carboxymethyl cellulose) 3 g,
CaCO034,5 g. Bahan-bahan tersebut dicampur dan kemudian dimasukkan dalam
plastik tahan panas, dan diautoklaf selama 15 menit pada tekanan 1 atm dengan
suhu 121°C. Setelah 15 menit, bahan kemudian dimasukkan isolat bakteri terpilih
yang sebelumnya sudah disiapkan yaitu isolat terpilih dari RN, TKKS , dan
RN+TKKS. Penyimpanan dilakukan pada suhu ruang 27°C.

2019 2020
e[ o ] (=] [ ] (2]
Iviasa simpan &
bulan
Iviasa sunpan S
bulan

Ivlasa sungpan <4
bulan

Iviasa sirmpan 3
bulan

Iviasa sitmpan 2
bulan

Iviasa simgpan 1
bulan

Gambar 3. Skema Pembuatan Formulasi Simpan isolat RN, TKKS, dan
RN+TKKS
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3.4.3 Persiapan Media Tanam

Media tanam menggunakan campuran tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1 kemudian media tanam dimasukkan kedalam plastik untuk
diautoklaf. Media tanam tersebut kemudian dimasukkan kedalam polybag ukuran

50 cm x 50 cm dengan berat masing masing polybag 5 kg tanah.

3.4.4 Penanaman Tanaman Mentimun

Penanaman benih ke dalam polybag dilakukan sore hari dengan kedalaman
lubang tanam 5 cm dari permukaan tanah. Benih yang digunakan merupakan
benih mentimun varietas Mercy F1. Jumlah benih yang ditanam ke dalam polybag
sebanyak 2 butir benih mentimun. Jarak tanam disusun dengan jarak dalam
barisan selebar 60 cm dan jarak dalam barisan selebar 40 cm serta jarak antar
bedengan selebar 60 cm. Penyulaman dilakukan apabila ada benih yang tumbuh

kurang baik atau benih mati saat tanaman berusia 5 HST (Hari Setelah Tanam).

3.4.5 Aplikasi Pupuk Hayati

Aplikasi dilakukan setelah masa uji formulasi simpan pupuk hayati selesai yaitu
selama 1-6 bulan penyimpanan. Pengaplikasian pupuk hayati dilakukan dengan
membuat tugalan disekitar tanaman. Kebutuhan pupuk hayati, dibutuhkan

150 kg ha® sehingga apabila dihitung menggunakan populasi tanaman mentimun
24,000 ha* diperoleh dosis 6,25 g polybag™. Pengaplikasian pupuk hayati
dilakuakan 1 minggu setelah tanam dengan cara membuat tugalan di polybag

tanaman mentimun.

3.4.6 Pemeliharaan Tanaman Mentimun

Pemeliharaan tanaman mentimun diantaranya seperti, penyiraman, pembersihan
rumput yang tumbuh di sekitar tanaman mentimun, pemeliharaan sulur tanaman
mentimun dan upaya penanggulangan terhadap serangan hama. Selain itu,

pemeliharaan buah mentimun agar tetap tergantung untuk menjaga kondisi buah

mentimun.
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3.4.7 Panen

Buah mentimun dapat dipanen ketika sudah usia 40-70 HST dengan selang waktu
2-3 hari sekali setelah panen pertama. Buah mentimun siap dipanen 10 -15 hari
setelah bunga anthesis. Panen dilaskukan menggunakan gunting dengan
memotong tangkai buah 1-2 cm dari pangkal buah mentimun. Kemudian letakan

buah mentimun pada keranjang yang sudah disediakan.

3.4.8 Variabel Utama

Pengamatan utama dilakukan dari setiap perlakuan yang diberikan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan masa simpan dan isolat bakteri terpilih terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.Variabel utama yang diamati

adalah:

a. Panjang Tanaman Mentimun
Pengukuran panjang tanaman diukur menggunakan penggaris dan pita ukur
dengan mengukur panjang rambatan dari buku pertama sampai titik tumbuh
tertinggi. Pengukuran dilakukan 1 minggu setelah tanam samapai 9 minggu

setelah tanam.

b. Jumlah Daun Tanaman Mentimun
Jumlah daun dapat dihitung pada setiap tanaman yang sudah membuka secara
sempurna. Perhitungan dilakukan pada setiap semple pengaman menggunakan

penggaris.

c. Jumlah Cabang Tanaman Mentimun
Jumlah cabang diamati dengan cara menghitung jumlah cabang tanaman
produktif yang telah menghasilkan bunga dan buah. Pengamatan ini dilakukan
saat tanaman telah berumur empat minggu setelah tanam (MST) atau pada saat

tanaman telah berbunga.

d. Jumlah Buah Tanaman Mentimun (Buah)
Jumlah buah dihitung pada setiap kali panen dari pertama panen hingga panen

selesai pada setiap sample tanaman mentimun.



18

e. Bobot Buah Total Tanaman Mentimun (g 1)
Pengamatan bobot buah dihitung dengan menimbang seluruh buah dari masing-
masing tanaman sampel dalam satuan percobaan saat setiap panen dampai

selesai.

f. Kandungan Klorofil Daun Tanaman Mentimun
Pengukuran kandungan klorofil dilakukan dengan menggunakan alat
Chlorophyll meter SPAD. Cara menggunakan alat ini yaitu dengan
menjepitkan kepala alat Chlorophyll meter SPAD pada lembaran daun yang
masih berada di tanaman kemudian ditunggu sebentar hingga berbunyi “beep”

dan menampilkan data pengukuran (Murdock et al., 2004).

g. Bobot basah dan Bobot kering Brangkasan Tanaman Mentimun
Bobot basah brangkasan dihitung dari masing masing tananam sample
ditimbang menggunakan timbangan analitik. Sedangkan bobot kering
brangkasan diperoleh dengan megoven tanaman mentimun selam 48 jam

padasuhu 700 C kemudian ditimbang kembali.

h. Usia Berbunga Tanaman Mentimun (HST)
Umur mulai berbunga dihitung mulai dari awal penanaman tanaman mentimun
hingga bunga pertama yang muncul dan mekar secara sempurna setiap

tanaman satuan percobaan.

i. Jumlah Bunga Betina Tanaman Mentimun
Pengamatan jumlah bunga betina dilakukan setiap minggunya dari awal masa
berbunga hingga akhir masa panen. Bunga betina diamati jumlahnya yang
terdapat di setiap tanaman.

j. Panjang Buah Tanaman Mentimun (cm)
Pengukuran panjang buah dilakukan dengan mengukur secara keseluruhan
buah mentimun menggunakan penggaris/ pita ukur.Pengukuran dilakukan pada

semua buah dari masing masing tanamn mentimun.
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k. Diameter Buah Tanaman Mentimun (cm)
Pengukuran dilakukan pada semua buah mentimun dari masing masing tanamn
mentimun. Pengukuran menggunakan jangka sorong dengan mengukur 3

bagian buah mentimun.
3.4.9 Variabel Pendukung

Variabel pendukung adalah sebagai berikut :

a. P- tersedia tanah(Bray 1)
b. pH tanah (pH meter)
c. C-organik tanah (Walkey and Black)

Tabel 2. Analisis P-tersedia, C-organik, dan pH tanah pada tanah awal
pertanaman mentimun.

No P- tersedia (ppm) C-organik (%) pH tanah

Sampel Tanah Awal

1 1,79 1,46 6,56
2 2,48 1,58 6,09




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

. Penyimpanan isolat bakteri terpilih tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanamn mentimun.

. Aplikasi perlakuan isolat bakteri terpilih berpengaruh nyata pada panjang
tanaman, bobot buah, bobot basah brangkasan, bobot kering brangkasan, dan
diameter buah. Akan tetapi hasil yang ditunjukkan tidak lebih baik dari tanpa
isolat bakteri terpilih (Po).

. Terdapat interaksi antara masa simpan dan isolat bakteri terpilih terhadap
bobot basah brangkasan, bobot buah, panjang buah, dan diameter. Bobot basah
brangkasan tertinggi pada perlakuan isolat bakteri RN (P1) masa simpan 4
bulan (Ma).

. Aplikasi pupuk hayati berisi konsorsium isolat bakteri terpilih RN (P1), TKKS
(P3), dan isolat bakteri gabungan (P3) ke tanah pertanaman mentimun setelah
masa penyimpanan belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya perlu dilakukan pengujian kembali

formulasi simpan isolat BPF asal rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit,

dengan menambahkan jumlah kerapatan bakteri dalam formulasi simpan.
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